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d. Yang perlu diisi pada informasi potensi indikasi geografis antara lain: 

 Asal/Wilayah 

 Nama Potensi IG 

 Jenis Barang 

 Karakteristik & Kualitas Barang 

 Uraian Batas Wilayah 

 Peta 

 Pelapor 

 Deskripsi 

 Dokumentasi 

e. Isikan nama Kanwil/Asal, isikan nama IG, jenis barang/produk, 

karakteristik, uraian batas wilayah, upload peta. 

 
f. Untuk menambah pelapor, klik tombol Tambah. 

g. Isikan Nama, Instansi, Jabatan, Alamat, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, 

Kode Pos, Telepon 

 
h. Klik Submit untuk menyimpan pelapor. 
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i. Isikan Uraian/Deskripsi/Sejarah 

 
j. Upload (unggah) dokumentasi baik berupa: gambar, audio, video atau 

dokumen. 

 
k. Klik tombol Save untuk menyimpan keseluruhan data. 

l. Jika berhasil akan ditampilkan pesan IG created. 

m. Selanjutnya IG dapat ditelusuri pada bagian penelusuran: 

 

 
15. Mengubah Data Potensi Indikasi Geografis 
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Berikut ini adalah panduan untuk mengubah data potensi indikasi geografis:  

a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Potensi Indikasi Geografis 

pada sisi kiri. 

b. Klik menu tersebut. 

 
c. Pilih (klik) Judul Potensi IG yang akan diubah 

 
d. Lakukan perubahan pada bagian yang diinginkan. 

e. Klik tombol Save pada bagian bawah untuk mengubah data. 

 
16. Menghapus Data Potensi Indikasi Geografis 

Berikut ini adalah panduan untuk menghapus data potensi indikasi geografis:  

a. Pada tabel data potensin indikasi geografis, klik Icon delete pada data 

yang akan dihapus. 

 
b. Jika ditampilkan konfirmasi, jawab Ya/Yes untuk menghapus data tersebut. 

17. Menambah Data Sumber Daya Genetik 

Berikut ini adalah panduan untuk menambah data sumber daya genetik:  

a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Sumber Daya Genetik pada 

sisi kiri. 

b. Klik menu tersebut. 
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c. Klik tombol New 

 
d. Yang perlu diisi pada informasi sumber daya genetik antara lain: 

 Asal/Wilayah 

 Nama SDG/Alias 

 Jenis SDG 

 Pelapor 

 Persetujuan 

 Kustodian 

 Lokasi 

 Deskripsi 

 Referensi 

 Dokumentasi 

e. Isikan nama Kanwil/Asal, isikan nama SDG, nama alias, jenis SDG. 

 
f. Untuk menambah pelapor, klik tombol Tambah. 

g. Isikan Nama, Instansi, Jabatan, Alamat, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, 

Kode Pos, Telepon 

 
h. Klik Submit untuk menyimpan pelapor. 
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i. Isikan Persetujuan 

 
j. Isikan Kustodian, jika lebih dari 1 (satu) klik tombol Tambah 

 
k. Isikan Lokasi SDG 

 
l. Isikan dokumentasi baik berupa: gambar, audio, video atau dokumen. 

 
m. Isikan referensi yang dijadikan acuan. 
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n. Isikan dokumentasi baik berupa: gambar, audio, video atau dokumen. 

 
o. Klik tombol Save untuk menyimpan keseluruhan data. 

p. Jika berhasil akan ditampilkan pesan SDG created. 

q. Selanjutnya SDG dapat ditelusuri pada bagian penelusuran: 

 
18. Mengubah Data Sumber Daya Genetik 

Berikut ini adalah panduan untuk mengubah data sumber daya genetik:  

a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Sumber Daya Genetik pada 

sisi kiri. 

b. Klik menu tersebut. 

 
c. Pilih (klik) Judul Sumber Daya Genetik yang akan diubah 

 
d. Lakukan perubahan pada bagian yang diinginkan. 

e. Klik tombol Save pada bagian bawah untuk mengubah data. 
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